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ABSTRAK

Etnis Rohingya dapat dianggap sebagai kelompok yang sangat tidak beruntung di
dunia. Saat konflik pecah di Rakhine, Myanmar, sejumlah besar warga Rohingya
terpaksa meninggalkan wilayah tersebut karena serangan dari kelompok Budha
nasionalis dan militer Myanmar. Pada tahun 2017, ketegangan bersenjata kembali
muncul antara kelompok militan Rohingya Arsa dan militer Myanmar,
menyebabkan ratusan ribu warga Rohingya melarikan diri ke negara-negara
tetangga seperti Bangladesh, Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Tujuan Penelitian
ini adalah menganalisis berbagai upaya Malaysia dalam penanganan terhadap
masuknya Pengungsi Rohingya. Penelitian ini, menggunakan Analisis Konsep
Pengungsi dan Kepentingan Nasional dalam melihat masalah yang terjadi pada
pengungsi rohingya. Penelitian ini menggunakan Analisis deskriptif untuk melihat
Fenomena yang terjadi di Malaysia dan mendapatlan hasil berdasarkan penelitian
kualitatif dan review sumber sumber terkait seperti Buku, Jurnal, artikel serta berita
berita yang relevan dengan kajian kepustakaan

Kata Kunci : Malaysia, Pengungsi, Rohingya
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sengketa antara negara dan negara, atau negara dengan pelaku non-negara,
dianggap sebagai bagian tak terhindarkan dari kehidupan berbangsa. Konflik dapat
dibagi menjadi dua jenis utama: konflik vertikal dan konflik horizontal.* Konflik
vertikal terjadi antara pemerintah dan masyarakat sipilnya, sementara konflik
horizontal melibatkan pertentangan di antara anggota masyarakat sipil itu sendiri.
Penting untuk dicatat bahwa tidak semua jenis konflik melibatkan penggunaan
kekuatan bersenjata. Konflik bersenjata dapat dibedakan menjadi berbagai bentuk,
termasuk konflik perang dan non-perang, yang saat ini dikategorikan sebagai

konflik internasional dan non-internasional.

Konflik bersenjata selalu membawa ketidaknyamanan dan tragisnya selalu
menimbulkan korban. Perang, dengan segala tindakan kebiadabannya, sering kali
merenggut banyak nyawa. Untuk mengurangi dan meringankan penderitaan
manusia akibat perang, sangat penting untuk mengatur perang melalui peraturan
yang berlaku.? Konflik bersenjata pada dasarnya memiliki sejarah yang panjang
yang dapat dipisahkan berdasarkan sejarah manusia. Terdapat beberapa jenis
konflik seperti Negara dengan Negara, Sebuah negara dengan entitas bukan Negara,

Sebuah Negara dengan Pemberontak dan Dua kelompok Etnis dalam satu negara.

1Y, P. Suratman (2017), “Taksonomi Konflik-Konflik Internal di Indonesia sebagai Potensi
Perang Proxy,” Jurnal Pertahanan dan Bela Negara 7, Vol. 7 No. 1, hlm. 39-52
2 |bid



Di Asia Tenggara sendiri terjadi konflik yang terjadi antara Negara dan
entitas tepatnya di Myanmar. Konflik ini terjadi antara kelompok etnis dan Negara
melawan etnis seperti Rohingya. Etnis Rohingya dapat dianggap sebagai kelompok
yang sangat tidak beruntung di dunia. Saat konflik pecah di Rakhine, Myanmar,
sejumlah besar warga Rohingya terpaksa meninggalkan wilayah tersebut karena
serangan dari kelompok Budha nasionalis dan militer Myanmar. Pada tahun 2017,
ketegangan bersenjata kembali muncul antara kelompok militan Rohingya Arsa dan
militer Myanmar, menyebabkan ratusan ribu warga Rohingya melarikan diri ke
negara-negara tetangga seperti Bangladesh, Indonesia, Malaysia, dan Thailand.
Sampai sekarang, masalah yang dihadapi oleh warga Rohingya belum mendapat

solusi, dan mereka terus menjadi pengungsi di negara-negara lain.

Dampak konflik di Myanmar tidak hanya berpengaruh pada komunitas etnis
Rohingya, melainkan juga memengaruhi negara-negara di sekitarnya. Salah satu
negara yang paling terpukul oleh konflik Rohingya tersebut adalah Bangladesh.
Pada peristiwa konflik tahun 2017, lebih dari 730.000 warga Rohingya melarikan

diri ke Bangladesh mencari perlindungan.*

Malaysia, sebuah negara di Asia Tenggara, telah menjadi destinasi utama
bagi pengungsi internasional dari berbagai negara. Status Malaysia sebagai negara
transit dipengaruhi oleh ketidakaksesannya terhadap instrumen-instrumen yang

mengatur pengungsi internasional. Menurut laporan dari United Nations High

3 Putri Ainun Islam (2017) Konflik Rohingya, Tragedi Kemanusiaan yang Jadi Sorotan Dunia
Sepanjang 2017 diakses pada https://news.okezone.com/read/2017/12/12/18/1829029/konflik-
rohingya-tragedi-kemanusiaan-yang-jadi-sorotan-dunia-sepanjang-2017 tanggal 27 Februari 2024
4 HRW (2019) World Report 2019 : Rohingya, diakses pada https://www.hrw.org/tag/rohingya
tanggal 27 Februari 2024
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Commissioner for Refugees (UNHCR) hingga Agustus 2021, lebih dari 179,000
pencari suaka dan pengungsi internasional telah berlindung di Malaysia. Dari
jumlah tersebut, 100,000 berasal dari etnis Rohingya, sementara 52,000 lainnya
adalah etnis minoritas Karen, Kachin, dan Chin dari Myanmar.® Etnis-etnis ini
merupakan bagian dari kelompok minoritas di Myanmar yang mengalami
perlakuan tidak adil dari junta militer, mendorong mereka mencari perlindungan di

negara-negara lain, termasuk Malaysia.

Malaysia menjadi pusat penampungan besar di Asia Tenggara para pencari
suaka atau korban kekerasan di Myanmar. Mayoritas kelompok inipula merupakan
pengungsi yang keluar dari pengungsianyang disiapkan oleh PBB melalui UNHC
di Bangladesh. Malaysia menjadi negara yang memiliki dampak besar terhadap
masuknya puluhan hingga ratusan ribu pengungsi. Pengungsi yang masuk ini
ditampung berdasarkan keadaan wilayah yang dimiki oleh malaysia sehingga
sebagai sebuah negara malaysia menjadikan langkah pertanggung jawaban atas
kemanusia melalui upaya dan langkah langkah prefentif dari kerajaan malaysia dan

khususnya pemerintahan Malaysia.

1.2. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang tersebut penulis akan berfokus pada
langkah Malaysia dalam menangani masuknya pengungsi rohingya di

Malaysia. Periode yang menjadi kefokusannya adalah tahun 2017 sampai

5 UNHCR (2021), WHAT WE DO Figures at a glance in Malaysia diakses pada
https://www.unhcr.org/my/what-we-do/figures-glance-malaysia tanggal 27 Februari 2024
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2022. Selain itu peneliti berfokus pula pada Peran Malaysia dalam

mengatasi permasalahan Pengungsi Etnis Rohingya.

. Rumusan Masalah

Etnis Rohingya merupakan kelompok masyarakat yang menjadi
korban atas ketidakadilan yang terjadi dalam sebuah negara. Awal konflik
ini bermula karena tidak adanya pengakuan pemerintah myanmar atas etnis
ini sehingga terjadi kekerasan dan korban yang mengakibatkan Rohingya
harus keluar dari wilayah mereka bermukim. PBB telah memberikan
jaminan hidup pada mereka di Wilayah Bangladesh dengan Pembangunan
Hunian yang layak. Namun, masih banyak pengungsi rohingya yang merasa
tak nyaman sehingga banyak diantaranya yang keluar dan memutuskan
mengungsi ke beberapa wilayah Asean seperti Thailand, Indonesia dan

Malaysia.

Berdasarkan Latar Belakang dan Batasan Masalah diatas inti

permasalahan dari penelitian ini yaitu Menganalisis:

1. Bagaimana Peran Malaysia dalam Penanganan Pengungsi Rohingya?
2. Bagaimana Tantangan yang dihadapi Malaysia Terhadap Penanganan

Pengungsi Rohingya?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian Ini adalah :
1. Untuk mengetahui Peran Malaysia dalam Penanganan Pengungsi
Rohingya
2. Untuk mengetahui Tantangan yang dihadapi Malaysia terhadap
Penanganan Pengungsi Rohingya
1.3.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi Mahasiswa
Jurusan Hubungan Internasional mengenai pengungsi sehingga dapat
menambah referensi penelitian dan sumber bacaan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian sebagai bahan acuan pemerintah, lembaga
terkait sebagai referensi dalam menentukan sikap dan menyelesaikan
masalah Nasional maupun Internasional.
1.4. Metode Penelitian
1.4.1. Tipe Penelitian
Jenis penelitian yang diterapkan adalah deskriptif, yang
menguraikan secara obyektif suatu peristiwva atau fenomena dengan
mempresentasikan data yang bersifat faktual. Hasilnya adalah kesimpulan

rinci mengenai isu, peristiwa, atau fenomena yang sedang diselidiki.



1.4.2.

14.3.

14.4.

Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
studi keperpustakaan. Penulis menghimpun informasi berupa tulisan dari
skripsi, jurnal, berita, artikel online, serta sumber-sumber relevan lainnya.
Jenis Data

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang sebelumnya telah
dipublikasikan atau berasal dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
peneliti lain. Data tersebut diperoleh melalui metode tinjauan pustaka
(literature review) dan bersumber dari intisari laporan negara terkait, artikel,
jurnal, skripsi, media cetak, serta dokumen-dokumen lainnya.
Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif, menggunakan sumber
data sekunder yang diperoleh dari artikel online, berita online, dan sumber-
sumber lainnya. Proses penelitian melibatkan deskripsi mendalam dan
penarikan kesimpulan dari data, dengan memanfaatkan konsep-konsep yang

telah ada.

1.5. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Maret hingga Mei 2024. Lokasi

penelitian melibatkan Perpustakaan Universitas Sulawesi Barat dan

Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik. Selain itu, data tambahan

akan diperoleh dari website dan berita online yang relevan dengan penelitian,

berfungsi sebagai sumber referensi tambahan.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dalam skripsi pada bagian awal memuat sampul,
logo Universitas Sulawesi Barat, nama mahasiswa, nama program studi, nama
fakultas serta nama universitas. Selanjutnya, memuat tentang judul penelitian yang

berjudul “Peran Malaysia dalam Penanganan Pengungsi Rohingya”

Bab | : pada bab ini akan berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah
dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta

sistematika penyusunan skripsi.

Bab Il : pada bab ini akan berisi tentang telaah konseptual dan telaah pustaka yang
digunakan dalam penelitian. Konsep yang digunanakan adalah Konsep Migrasi

Internasional dan Organisasi Internasional.

Bab 111 : pada bab ini akan berisi tentang penjelasasan umum serta data-data penting
mengenai fakta-fakta pendukung tentang Pengungsi Rohingya dan Migran di

Malaysia.

Bab IV : pada bab ini akan berisi pembahasan tentang Strategi dan Tantangan

Malaysia dalam Menangani Pengungsi Rohingya.

Bab V : pada bab ini akan memuat tentang penutup yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian serta saran.



BAB Il

TELAAH KONSEP DAN TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Kerangka Konseptual
1.1.1. Migrasi Internasional

Migrasi internasional, sebagai fenomena perpindahan penduduk
lintas batas negara, mencakup sejumlah dinamika kompleks yang
memengaruhi individu, masyarakat, dan negara-negara terlibat.
Fenomena ini memiliki dampak sosial, ekonomi, dan politik yang
signifikan, serta memberikan kontribusi dalam membentuk dinamika
global di era modern. Migrasi Internasional sering kali dipicu oleh
ketidaksetaraan ekonomi antara negara-negara. Ketidaksetaraan ini
dapat mencakup perbedaan dalam peluang pekerjaan, upah, dan kondisi
hidup secara umum. Banyak migran internasional berasal dari negara-
negara dengan tingkat pengangguran tinggi dan peluang ekonomi yang
terbatas. Negara-negara yang menawarkan peluang ekonomi lebih baik
menjadi destinasi utama para pencari kerja asing.

Selain faktor ekonomi, faktor-faktor sosial dan politik juga dapat
mendorong migrasi internasional. Konflik bersenjata, pelanggaran hak
asasi manusia, atau kebijakan diskriminatif di negara asal dapat
memaksa individu atau kelompok tertentu untuk mencari perlindungan
dan kehidupan yang lebih baik di tempat lain. Sementara itu, migrasi

juga dapat dipicu oleh faktor sosial seperti perubahan iklim, bencana



alam, atau perubahan demografis yang mempengaruhi daya dukung
suatu wilayah.

Migrasi internasional memiliki dampak signifikan terhadap kedua
negara asal dan negara tujuan. Di negara asal, kepergian warganya dapat
menyebabkan kehilangan sumber daya manusia yang berharga, yang
pada gilirannya dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan sosial. Sementara itu, di negara tujuan, migrasi dapat
membawa kontribusi positif seperti peningkatan tenaga Kerja,
keberagaman budaya, dan inovasi. Namun, juga dapat menimbulkan
tantangan, seperti tekanan pada infrastruktur, ketegangan sosial, dan
isu-isu keamanan.

Perlindungan hak asasi manusia, peningkatan akses pendidikan
dan kesehatan untuk para migran, serta pembentukan kebijakan yang
adil dan inklusif menjadi faktor penting dalam menjaga kesejahteraan
mereka. Diperlukan kerja sama antarnegara dan pemangku kepentingan
internasional untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
melindungi para migran.®

1.1.2. Kepentingan Nasional

Dalam konteks kepentingan nasional, terdapat perbedaan
mendasar antara kepentingan nasional yang bersifat krusial atau

esensial dan kepentingan nasional yang bersifat sekunder atau non-

6 Befita,P. (2014).”Analisis Tentang Determinan Migrasi internasional”. Diakses pada
http//www.ac.id/index.php/JSEP/article/d ownload/380/238 tanggal 8 Maret 2024
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kritikal. Kepentingan nasional yang bersifat krusial mencerminkan
tingkat kepentingan yang tinggi dan diperlukan secara mendesak,
terutama dalam situasi darurat suatu negara yang memerlukan
keputusan cepat. Di sisi lain, kepentingan nasional yang bersifat non-
kritikal digunakan dalam proses yang berlangsung lebih lama, namun
hasil dan fungsinya dapat dirasakan lebih baik di masa yang akan

datang dengan jangka waktu yang lebih panjang.’

Ide kepentingan nasional juga mencakup tanda-tanda di mana
suatu negara atau entitas negara berfungsi sebagai pemain kunci dalam
pembentukan politik yang independen dan berdaulat. Selanjutnya,
dalam mekanisme interaksinya, setiap negara atau entitas berusaha
mencapai kepentingan nasionalnya. Kepentingan ini akhirnya
dirumuskan dalam konsep "power,” di mana kepentingan diartikan

dalam terminologi kekuatan.®

Terdapat kepentingan nasional yang sangat penting bagi suatu
negara karena terkait langsung dengan kelangsungan hidupnya. Untuk
mempertahankan kedaulatannya sebagai negara berdaulat, suatu
negara harus melindungi wilayahnya dari campur tangan asing. Selain
itu, negara tersebut memiliki kepentingan untuk menjaga keutuhan

wilayah (territorial integrity) sebagai tempat bagi entitas politiknya.

7 Arry Bainus dan Junita Budi Rachman (2018) Kepentingan Nasional dalam Hubungan
Internasional, Intermestik, Vol. 2 No.2
8 Antonius Sitepu, (2017) Studi Hubungan Internasional, Yogyakarta : Graha limu

10



Kepentingan nasional yang bersifat vital umumnya terkait dengan
kelangsungan hidup negara dan nilai-nilai inti yang menjadi identitas
kebijakan luar negerinya. Jika kepentingan vital atau strategis suatu
negara dipertaruhkan dalam interaksinya dengan pihak lain, negara
tersebut akan menggunakan segala instrumen yang dimilikinya,

termasuk kekuatan minyak, untuk mempertahankannya.®

Kepentingan nasional merupakan konsep pokok dalam semua
kebijakan yang diadopsi oleh suatu negara terhadap negara lain, dan
merupakan tujuan umum yang berkelanjutan agar negara tersebut
dapat bertindak. Oleh karena itu, kepentingan nasional dapat dianggap
sebagai cermin dari aspirasi suatu negara. Dari kepentingan tersebut,
negara dapat merumuskan langkah-langkah kebijakan yang bijaksana

saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

1.2. Telaah Pustaka

Dalam penulisan karya ini, penulis mengumpulkan informasi dari

penelitian yang telah dilakukan lebih dahulu, dan menjabarkan poin letak

perbedaan dari penelitian sebelumnya.

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh penelitian Zainal Prima Putra

(2021) dalam judulnya Resolusi Konflik Myanmar-Rohingya:Sebuah

Pendekatan Transcend.!® Didalam penelitian ini dijelaskan mengenai

9 Ibid

10 Zainal Prima Putra (2021) Resolusi Konflik Myanmar-Rohingya: Sebuah Pendekatan Transcend
Universitas Sriwijaya : Indralaya

11



konflik yang terjadi antara Pemerintah Myanmar dan Rohingya yang
mengalami banyak arah pendekatan dalam penyelesaiannnya diantaranya
analisis transformasi konflik diperlukan untuk mendiagnosis dan
meramalkan konflik, sementara resep diperlukan untuk terapi dan tahap
prognosis, dengan konsep segitiga konflik ABC, menjelaskan konsekuensi
dari narasi batin (konteks budaya) yang dapat diubah melalui proses non-
kekerasan yang dialami dalam konflik etnis secara umum serta hasil analisis
terapi berguna untuk menjelaskan berbagai instrumen terkait peningkatan
"kapasitas mediasi dan kekuatan," yang bertujuan mencapai transformasi

konflik secara damai.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dini Risantiani Anggraeni, (2018)
judul Kebijakan Bangladesh Terhadap Pengungsi Rohingya (Bangladesh’s
Policy Toward Rohingya Refugees).!! Penelitian ini menganalisis tentang
langkah langkah yang diambil oleh Bangladesh dalam hal membangun
kebijakan dalam penanganan pengungsi rohingya. Hal ini kemudian
didasari oleh keadaan yang terjadi dimana perlindungan atas pengungsi
diberikan pada bangladesh. Wilayah yang menjadi pusat pengungsi juga
dibawah otoritas bangladesh sehingga bangladesh memerlukan berbagai

faktor yang mendasar agar kebijakan luar negeri yang dikeluarkan selaras

11 Dini Risantiani Anggraeni, (2018) Kebijakan Bangladesh Terhadap Pengungsi Rohingya
(Bangladesh’s Policy Toward Rohingya Refugees), Universitas Komputer Indonesia : Bandung

12



dengan berbagai hasil yang didapatkan oleh bangladesh sebagai garda

terdepan dalam menyelesaikan masalah masalah pengungsi rohingya.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Farhan Prasetio (2019) dengan judul
Analisis Kejahatan Genosida Terhadap Etnisrohingya Di Myanmar.!2
Penelitian ini menganalisis Konflik yang pada mulanya merupakan masalah
internal suatu negara sewaktu-waktu berkembang menjadi masalah
internasional.Hal ini merupakan dampak dari konflik tersebut yang
memaksa sebagian masyarakat keluar dari negaranya.Secara umum alasan
mereka keluar dari negaranya adalah karena adanya perlakuan tidak adil,
atau diskriminasi bahkan perlakuan yang tidak manusiawi terhadap suatu
etnis tertentu yang biasanya merupakan etnis minoritas di negara tersebut.
Salah satunya adalah apa yang dialami oleh etnis rohingya yang tidak diakui
kewarganegaraannya oleh Pemerintah Myanmar. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan mengkaji fenomena

yang terjadi didalamnya.

Berbeda dengan skripsi yang menjadi sumber kami berfokus pada
beberapa pembahasan yang mencakup posisi Malysia sebagai salah sayu
negara ASEAN yang menerima pada pengungsi dan memberikan upaya

upaya bantuan.

12 Farhan Prasetio (2019) Analisis Kejahatan Genosida Terhadap Etnisrohingya Di Myanmar,
Universitas Muhammadiyah Magelang
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